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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ragam bahasa dan campur kode yang 
digunakan oleh kaum waria di Kota Merauke. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ancangan 
sosiolinguistik. Data dikumpulkan melalui metode simak (observasi) dan metode cakap (wawancara). Data yang 
tersedia dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaum waria pada umumnya 
menggunakan ragam bahasa sendiri dalam suasana yang akrab, asyik, santai, dan bebas. Ragam bahasa yang 
digunakan adalah kosakata yang tidak asing lagi karena mereka sudah saling mengenal. Ekspresi kata-kata yang 
tidak sopan bagi orang di luar kelompok merupakan wujud keakraban dan saling mengakui di antara mereka. 
Dalam percakapan mereka terdapat unsur leksikal bahasa Indonesia yang tercampur dengan unsur leksikal 
bahasa daerah (bahasa Jawa dan bahasa Makassar) berupa frasa, klausa, dan kalimat sehingga terjadilah 
peristiwa campur kode. Ragam bahasa yang digunakan pada umumnya bersifat “rahasia”. Artinya makna ragam 
tersebut hanya dapat dipahami di antara kaum waria. 
Kata Kunci:  ragam bahasa, campur kode, kaum waria  
LANGUAGE’S VARIETY AND CODES-MIXING AMONG TRANSVESTITES 
IN THE CITY OF MERAUKE 
Abstract: This study aims to describe the language’s variety and codes-mixing used by transvestites in 
the city of Merauke. In doing so we employed a sociolinguistic approach. Research data were gathered through 
observation and profound interview. Data were analyzed qualitatively using descriptive analysis technique. 
The results showed that transvestites generally use their own language in an intimate, fun, casual, and free 
atmosphere. Language’s variety used amongst the transvestites is familiar vocabularies due to that they have 
already known each other. The expression of impolite words for people outside the group is a form of intimacy 
and mutuality among themselves. There are codes-mixing between lexical elements of both Indonesian and 
regional languages (Javanese and Makassarese) in the form of phrases, clauses, and sentences. Language’s 
variety used amongst transvestites are generally "secret". These mean that the meaning of the language’s 
variety can only be understood among the transvestites.  
Key words: variety of languages, codes-mixing, transvestites 
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PENDAHULUAN  
Bahasa tidak hanya menyangkut fenomena 
individual,  tetapi juga merupakan fenomena 
sosial. Sebagai fenomena sosial, penggunaan 
bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor linguistik, tetapi juga faktor-faktor 
nonlinguistik. Faktor-faktor nonlinguistik yang 
memengaruhi penggunaan bahasa, yaitu faktor-
faktor sosial (status sosial, tingkat pendidikan, 
usia, tingkat ekonomi, jenis kelamin, dan lain-
lain) dan faktor-faktor situasional (siapa 
berbicara dengan bahasa apa, kepada siapa, 
kapan, di mana, dan mengenai masalah apa). 
Karena faktor-faktor nonlingustik itu, timbullah 
keberagaman atau variasi bahasa. Ragam bahasa 
itu antara lain mencakupi idiolek, dialek, 
kronolek, dan sosiolek. Sosiolek (dialek sosial) 
merupakan ragam bahasa yang paling banyak 
dibicarakan karena menyangkut interaksi 
dengan sesama serta identifikasi diri. 
Setiap kelompok masyarakat pendukung 
suatu bahasa memiliki ragam bahasa yang antara 
lain berfungsi interaksi dan personal. Menurut 
Halliday (dalam Gereda, 2017: 63-64), fungsi 
interaksi bahasa yaitu menjamin serta 
memantapkan ketahanan dan kelangsungan 
komunikasi atau interaksi sosial. Sementara 
fungsi personal bahasa yaitu memberi 
kesempatan kepada seseorang untuk 
mengekspresikan perasaan, emosi, pribadi, serta 
reaksi-reaksinya yang mendalam. 
Berkenaan dengan fungsi interaksi dan 
fungsi personal bahasa, setiap kelompok 
sosial/masyarakat bebas menggunakan 
ragam/variasi bahasanya sendiri. Misalnya 
ragam bahasa yang berkaitan dengan tingkat, 
golongan, status, dan kelas sosial para 
penuturnya, seperti akrolek, basilek, vulgar, 
slang, kolokial, argot, dan ken (Chaer & 
Agustina, 2004: 66-68). Bahkan setiap 
kelompok sosial memiliki ragam bahasanya 
sendiri, yang sulit dipahami oleh orang di luar 
kelompoknya. Fenomena nonlinguistik seperti 
ini dapat dijumpai juga pada sekelompok waria 
yang biasanya berkumpul di Salon Hera yang 
terletak di Jalan Yobar 1 Merauke. 
Berdasarkan observasi awal diketahui 
bahwa kaum waria yang berkumpul di Salon 
Hera itu memiliki bentuk-bentuk kosakata 
sebagai ragam bahasa mereka sendiri, yang tidak 
begitu saja dipahami oleh orang luar, bahkan 
bersifat “rahasia”. Dalam kebersamaan dan 
keasyikan yang hangat dan akrab itu, kaum waria 
mampu mengekspresikan fungsi interaksi dan 
fungsi personal bahasa di antara mereka. Kaum 
waria yang berkumpul di Salon Hera 
menggunakan ragam bahasa mereka sendiri 
yang dicampuradukkan dengan ragam pergaulan 
(santai dan akrab) dalam bahasa Indonesia. 
Fenomena ini menimbulkan tanda tanya dan 
keinginan untuk mengetahui serta mengkaji 
bentuk-bentuk ragam bahasa kaum waria di 
Salon Hera. 
Keingintahuan untuk mengkaji ragam 
bahasa kaum waria itu dilandasi oleh refleksi 
Sudaryanto (1990) yang berbicara tentang fungsi 
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dinamika eksistensial bahasa. Bertutur atau 
berbahasa merupakan wujud khas dari ke-
manusia-an sebagai manusia, makhluk ciptaan 
Tuhan yang berbeda dengan makhluk lainnya. 
Fungsi dinamis eksistensial bahasa itu tidak 
hanya meliputi fungsi bahasa sebagai 
pengembang akal budi/kesadaran dan kerja 
sama. Fungsi dinamis bahasa itu masih harus 
dilengkapi dengan fungsi dinamis yang berikut, 
yang menurut Sudaryanto (1990: 21), justru 
lebih mendasar, yaitu pewujud saling menjadi 
sesama. Dalam keasyikan dan keceriaan 
berbicara, fungsi pewujud saling menjadi 
sesama akan tampak, bahkan lebih menonjol. 
Kaum waria yang berkumpul di Salon Hera 
dapat menggunakan ragam bahasa mereka tanpa 
mengalami tekanan karena mereka saling 
menjadi sesama. 
Kecuali itu, bahasa tidak hanya bersifat 
sistematis, tetapi juga tetap terbuka untuk 
digunakan secara kreatif dan inovatif. Menurut 
Wareing (dalam Thomas & Wareing, 2007: 10), 
ada potensi untuk menciptakan makna baru 
dalam bahasa. Hal ini berarti bentuk-bentuk 
ragam bahasa atau kosakata yang 
dicampuradukkan antara dua atau lebih bahasa 
oleh kaum waria merupakan tindakan inovatif 
dan kreatif dalam menciptakan makna baru. 
Berdasarkan pemaparan pada latar 
belakang masalah, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk dan makna 
ragam bahasa serta campur kode yang digunakan 
oleh kaum waria di Jalan Yobar 1 Merauke. 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan terhadap ikhwal kaum waria yang 
ternyata memiliki ragam bahasa sendiri, bahkan 
tergolong “rahasia”. 
Apa itu waria? Waria tidak jauh berbeda 
dengan gay. Waria (singkatan dari wanita-pria) 
merujuk kepada orang-orang yang secara 
biologis berkelamin laki-laki tetapi bernampilan 
(berpakaian atau berdandan) dan berperilaku 
atau mengidentifikasikan diri sebagai 
perempuan. Gay (homoskes) merujuk kepada 
laki-laki yang menyukai sesama laki-laki secara 
emosional-seksual. 
 Dede Oetomo (dalam Suamrsono, 2008: 
130), yang meneliti waria dan gay di Surbaya 
dan sekitarnya, menyimpulkan bahwa bahasa 
sebenarnya yang digunakan mereka termasuk 
bersifat “rahasia”.  Bahasa kaum waria dan gay 
dapat ditinjau dari dua segi atau unsur. Pertama, 
struktur pembentukan istilah dengan kaidah 
perubahan bunyi yang produktif dan 
teramalkan. Kedua, penciptaan istilah baru atau 
pemberian makna lain pada istilah umum yang 
sudah ada. 
Pada unsur atau jenis pertama, ada dua 
jenis pokok yaitu (A1) yang berdasarkan kata 
bahasa Jawa, dan (A2) yang berdasarkan kata-
kata bahasa Indonesia. Contoh (A1) siban 
‘banci’, silan ‘lanang’ atau ‘laki-laki’, sipa 
‘payu’ atau ‘laku’, siwet ‘wedok’ atau 
‘perempuan’, sinyon ‘nyonya’. Contoh (A2) 
béncong ‘banci’, hémong ‘homo’, dan méong 
‘maen bersetubuh’. 
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Pada jenis kedua, penciptaan istilah baru 
atau pemberian makna lain sangat berubah-ubah 
dan sulit dicari kaidahnya. Gay Surabaya sering 
mencampuradukkan jenis pertama dan kedua. 
Berdasarkan fenomena tersebut, Dede Oetomo 
menyusun sejumlah kosakata yang dibedakan 
atas empat golongan. Kelompok kosakata 
tersebut mencakup (1) istilah yang merujuk pada 
orang atau sifatnya; (2) istilah yang merujuk 
pada tubuh, bagian tubuh, dan kualitas tubuh; (3) 
istilah yang merujuk pada kegiatan seksual; dan 
(4) istilah yang merujuk pada pola hubungan dan 
pergaulan. 
Wujud bahasa kaum waria tersebut tidak 
dapat dipisahkan dari konsep bahasa yang 
digunakan sebagai alat komunikasi dan interaksi 
antaranggota masyarakar tertentu. Kridalaksana 
(dalam Kushartanti, Yuwono, & Lauder, 2007: 
3) memandang bahasa sebagai sistem tanda 
bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh 
para anggota kelompok masyarakat tertentu 
dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan 
mengidentifikasi diri. 
Berdasarkan pengertian tersebut, 
Kridalaksana menjabarkan bahasa ke dalam 
sepuluh ciri khas. Ciri-ciri tersebut yaitu (1) 
bahasa adalah sebuah sistem, (2) bahasa adalah 
sebuah sistem tanda, (3) bahasa adalah sistem 
bunyi, (4) bahasa digunakan berdasarkan 
kesepakatan (konvensional), (5) bahasa bersifat 
produktif, (6) bahasa bersifat unik, (7) bahasa 
bersifat universal, (8) bahasa memiliki variasi, 
(9) bahasa digunakan untuk mengidentifikasi 
diri, dan (10) bahasa mempunyai fungsi. 
Dalam sosiolinguistik, bahasa dikaji 
dengan mempertimbangkan hubungan antara 
bahasa dan masyarakat, khususnya masyarakat 
penutur bahasa itu (Rahardi, 2001: 12-13). Jadi, 
sosiolinguistik mempertimbangkan keterkaitan 
antara dua disiplin, yaitu linguistik dan 
sosiologi. Dengan demikian, bahasa tidak hanya 
dipandang sebagai gejala individual, tetapi juga 
merupakan gejala sosial. Sebagai gejala sosial, 
bahasa dan pemakaiannya tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor linguistik, tetapi 
juga faktor-faktor nonlinguistik. Faktor-faktor 
nonlinguistik yang memengaruhi pemakaian 
bahasa, yaitu faktor-faktor sosial (status sosial, 
tingkat pendidikan, usia, tingkat ekonomi, jenis 
kelamin, dan lain-lain) dan faktor-faktor 
situasional (siapa berbicara dengan bahasa apa, 
kepada siapa, kapan, di mana, dan mengenai 
masalah apa). Karena faktor-faktor nonlingustik 
itu, timbullah keberagaman bahasa atau variasi 
bahasa. 
Chaer & Agustina (dalam Gereda, 2017: 
36) membedakan ragam bahasa dari segi 
penutur, segi pemakaian, segi keformalan, dan 
segi sarana. Sementara itu, Suhardi & Sembiring 
(dalam Kushartanti, Yuwono, & Lauder, 2007: 
48-49) membedakan ragam dari segi pemakai 
dan pemakaiannya. 
Ragam atau variasi bahasa dari segi 
penutur dibedakan atas idiolek, dialek, kronolek, 
dan sosiolek (dialek sosial). Secara 
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sosiolinguistik sosiolek merupakan ragam 
bahasa yang paling banyak dibahas menyangkut 
semua masalah penuturnya seperti usia, 
pendidikan, gender, pekerjaan, tingkat 
kebangsawanan, dan keadaan sosial ekonomi 
(Gereda, 2017: 38). 
Ragam bahasa menurut pemakainya 
dipengaruhi oleh aspek nonlinguistik, seperti 
kelas sosial, jenis kelamin, etnisitas, dan usia. 
Sebagian besar aspek tersebut merupakan hal-
hal yang berkaitan dengan pemakai bahasa. 
Misalnya perbedaan dialek dan aksen dalam 
sebuah komunitas sosial. 
Ragam bahasa menurut pemakaiannya 
berkaitan dengan masyarakat penutur yang 
menggunakan bahasa untuk keperluan 
komunikasi. Peristiwa komunikasi meliputi 
medan (field), suasana (tenor), dan cara (mode). 
Medan mengacu kepada hal atau topik. Suasana 
merujuk kepada hubungan peran peserta tuturan 
yaitu hubungan sosial antara penutur dan mitra 
tutur. Cara mengacu kepada peran yang 
dimainkan bahasa dalam komunikasi, termasuk 
peran yang terkait dengan jalur (lisan ataupun 
tertulis). 
Berkenaan dengan ragam (gaya) bahasa 
dari segi keformalan, Martin Joos (dalam 
Gereda, 2017: 44) membedakannya atas ragam 
beku (frozen), ragam resmi (formal), ragam 
usaha (consultative), ragam santai (causal), dan 
ragam akrab (intimate). Ragam beku adalah gaya 
bahasa yang paling formal, yang digunakan 
dalam situasi khidmat, dan upacara resmi. 
Ragam resmi adalah gaya bahasa digunakan 
dalam pidato kenegaraan, rapat dinas, surat 
menyurat dinas, buku-buku pelajaran, dan lain-
lain. Ragam usaha adalah gaya bahasa yang 
lazim digunakan dalam pembicaraan biasa atau 
pembicaraan yang berorientasi kepada hasil dan 
produksi. Ragam santai adalah gaya bahasa yang 
digunakan dalam situasi tidak resmi untuk 
berbincang-bincang dengan keluarga atau teman 
karib pada waktu beristirahat, berolahraga, dan 
berekreasi. Ragam akrab adalah gaya bahasa 
yang digunakan oleh penutur yang hubungannya 
akrab seperti antaranggota keluarga, atau 
antarteman akrab. Ragam ini ditandai dengan 
penggunaan bahasa yang tidak lengkap, pendek-
pendek, dan artikulasi yang sering tidak jelas, 
namun dapat dipahami karena di antara para 
partisipan sudah ada saling pengertian dan 
memiliki pengetahuan yang sama. 
Dari segi sarana atau jalur yang digunakan 
terdapat ragam lisan dan ragam tulis, atau juga 
ragam dalam berbahasa dengan menggunakan 
sarana atau alat tertentu, seperti dalam 
bertelepon dan bertelegraf, atau mengirim surat 
elektronik. 
Ragam bahasa yang digunakan oleh para 
waria dicampuradukkan antara kosakata bahasa 
Indonesia dan kosakata bahasa daerah maupun 
kosakata ciptaan sendiri. Secara sosiolinguistik 
komunikasi semacam itu dikenal sebagai campur 
kode (code mixing). Akan tetapi, apa itu kode? 
Konsep kode dalam alih kode dan campur 
kode adalah varian (variasi tertentu) dalam suatu 
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bahasa (Kridalaksana, 2008: 127). Kode itu 
terdapat dalam bahasa, tidak saja berupa bahasa 
dan logat, tetapi juga tingkat-tingkat, gaya cerita, 
dan gaya percakapan. Dengan demikian, kode 
adalah varian atau dalam bahasa yang dipilih 
seseorang sebagai alat untuk berkomunikasi, 
baik lisan maupun tertulis. 
Selain campur kode, dalam tradisi 
linguistik khususnya dalam subdisiplin 
sosiolinguistik dikenal istilah  alih kode (code 
switching). Secara etimologis alih kode dapat 
diartikan sebagai peralihan atau pergantian 
(perpindahan) dari suatu ragam/varian bahasa ke 
ragam/varian bahasa yang lain. Alih kode dan 
campur kode memiliki kemiripan, yaitu 
digunakannya dua bahasa atau lebih, atau dua 
ragam/variasi dari sebuah bahasa dalam suatu 
masyarakat tutur. Akan tetapi, ada perbedaan 
antara campur kode dan alih kode yang dapat 
diobservasi dari dua segi, yaitu segi kondisi 
tuntutan dan segi linguistik. 
Jika dalam alih kode ada kondisi yang 
menuntut penutur beralih kode, dan hal itu 
menjadi kesadaran penutur, dalam campur kode 
terjadi tanpa ada kondisi yang menuntut 
pencampuran kode itu. Dengan kata lain, jika 
dalam alih kode setiap bahasa atau ragam bahasa 
yang digunakan itu masih memiliki fungsi 
otonomi masing-masing, dilakukan dengan 
sadar dan sengaja dan sebab-sebab tertentu. 
Sementara itu, dalam campur kode ada sebuah 
kode utama atau kode dasar yang digunakan 
serta memiliki fungsi dan otonominya, 
sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam 
peristiwa tutur itu hanya berupa “serpihan-
serpihan” (pieces) saja, tanpa fungsi atau 
keotonomian sebagai kode. Misalnya, seorang 
penutur yang dalam berbahasa Indonesia banyak 
menyelipkan serpihan-serpihan bahasa 
daerahnya, bisa dikatakan telah melakukan 
campur kode. Akibatnya, akan muncul satu 
ragam bahasa Indonesia yang kejawajawaan 
(kalau bahasa daerahnya adalah bahasa Jawa), 
atau bahasa Indonesia yang kesunda-sundaan 
(kalau bahasa daerahnya adalah bahasa Sunda 
(Chaer & Agustina, 2004: 114-115). 
Menurut Nababan (1993: 32), campur 
kode adalah percampuran dua atau lebih bahasa 
atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa 
(speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu 
dalam situasi berbahasa itu yang menuntut 
pencampuran bahasa itu. Lebih lanjut, Nababan 
mengungkapkan bahwa dalam situasi tersebut 
tidak ada situasi yang menuntut pembicara, 
hanya masalah kesantaian dan kebiasaan yang 
dituruti oleh pembicara. 
Senada dengan pandangan Nababan 
tersebut, Kridalaksana (2008: 40) memberikan 
batasan campur kode atau interferensi sebagai 
penggunaan satuan bahasa dari suatu bahasa ke 
bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau 
ragam bahasa; termasuk di dalamnya pemakaian 
kata, klausa, idiom, sapaan, dan lain-lain. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas 
dapat dikatakan bahwa campur kode berbeda 
dengan alih kode. Alih kode merupakan 
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perubahan bahasa oleh seorang dwibahasawan 
disebabkan karena adanya perubahan situasi. 
Sementara itu, pada campur kode perubahan 
bahasa tidak disertai dengan adanya perubahan 
situasi (Hudson, 1995: 60). Campur kode terjadi 
apabila seorang penutur yang menggunakan satu 
bahasa secara dominan mendukung suatu tuturan 
yang disisipi dengan unsur bahasa lainnya. Hal 
ini biasanya berhubungan dengan karakteristik 
penutur seperti latar belakang sosial, tingkat 
pendidikan, rasa keagamaan. Biasanya ciri 
menonjolnya berupa kesantaian atau situasi 
informal. Akan tetapi, bisa juga terjadi karena 
keterbatasan bahasa, misalnya ungkapan dalam 
bahasa tersebut tidak ada padanannya sehingga 
ada keterpaksaan menggunakan bahasa lain, 
walaupun hanya mendukung satu fungsi 
(Gereda, 2017: 135-136). 
Berbeda dengan alih kode, campur kode 
memang tidak muncul karena adanya tuntutan 
situasi, tetapi ada hal lain yang melatar belakangi 
terjadinya campur kode tersebut. Suwito (1985: 
56) mengemukakan bahwa terdapat tiga alasan 
terjadinya campur kode, yakni (1) identifikasi 
peranan, (2) identifikasi ragam, dan (3) 
keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. 
Ketiga alasan yang dikemukakan oleh Suwito 
tersebut saling bergantung dan tidak jarang 
mengalami tumpang-tindih. 
Selain itu, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan terjadinya campur kode (dalam 
Jendra, 2007), di antaranya (a) adanya 
keterbatasan penggunaan kode (penutur tidak 
memahami padanan kata, frasa, atau klausa 
dalam bahasa dasar yang digunakannya); dan (b) 
penggunaan istilah atau kosakata yang lebih 
populer. 
Berkaitan dengan kajian tentang ragam 
bahasa kaum waria, sudah ada beberapa 
penelitian yang serupa. Misalnya penelitian yang 
dilakukan oleh Dede Oetomo (Sumarsono, 2008: 
130) terhadap waria dan gay di Surabaya dan 
sekitarnya. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa bahasa waria dan gay bersifat “rahasia” 
dan memiliki “kelainan” karena adanya 
sejumlah kosakata yang khas berbeda dengan 
kosakata umum. 
Penelitian lain dilakukan oleh Markub 
(2010) tentang penggunaan ragam bahasa alay 
studi kasus pada waria di Kecamatan 
Karanggeneng. Hasilnya menunjukkan struktur 
kosakata dan perubahan bunyi bahasa alay yang 
digunakan kaum waria meliputi penambahan 
fonem; penghilangan fonem; pemendekan; 
penggunaan istilah lain; penggantian huruf; 
kombinasi huruf besar dan kecil; kombinasi 
huruf dan angka; kombinasi huruf, angka, 
simbol, dan singkatan.  
Penelitian lain lagi dilakukan oleh Leli 
Triana (2017) tentang bahasa slang pada 
kalangan waria Kota Tegal. Hasil penelitiannya 
menunjukkan waria Kota Tegal menggunakan 
bahasa slang berupa bentuk kata verba, nomina, 
adjektiva, dan pronomina. Penggunaan ragam 
slang tersebut dipengaruhi oleh tempat dan 
waktu terjadinya peristiwa tutur; peserta tutur 
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(partisipan); dan jalur yang digunakan adalah 
ragam lisan. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, penelitian ini hanya bermaksud 
mendeskripsikan penggunaan bentuk-bentuk 
ragam bahasa serta campur kode oleh kaum 
waria yang berlokasi di di Kota Merauke. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
atau ancangan sosiolinguistik, yang berkaitan 
dengan perihal masyarakat dalam hubungannya 
dengan bahasa. Kajian sosiolinguistik antara lain 
mengkaji penggunaan bahasa berhubungan 
dengan ragam-ragam atau varietas-varietas 
bahasa (Mahsun, 2005: 230). Penyediaan 
(pengumpulan) data dilakukan melalui metode 
simak (observasi) dan metode cakap 
(wawancara). 
Dalam metode simak (observasi) 
digunakan teknik dasar sadap, yaitu menyadap 
penggunaan bahasa dari kaum waria. 
Selanjutnya, digunakan teknik lanjutan berupa 
teknik simak bebas libat cakap (SBLC), yang 
diikuti dengan teknik catat dan teknik rekam. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
pengamat untuk menyadap ragam bahasa yang 
digunakan sebagai kode rahasia di antara kaum 
waria. 
Dalam metode cakap (wawancara) 
dilakukan kontak dan percakapan dengan kaum 
waria selaku narasumber. Peneliti menggunakan 
teknik dasar berupa teknik pancing (mengajukan 
pertanyaan), dan menggunakan teknik lanjutan 
berupa teknik cakap semuka. Dalam hal ini 
peneliti melakukan percakapan (wawancara) 
dengan cara berhadapan langsung di tempat 
untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan ragam bahasa yang digunakan oleh kaum 
waria, kosakata, dan campur kode. 
Data yang tersedia dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. Dalam analisis data, peneliti 
melakukan klasifikasi, dan pengelompokan data, 
yang didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu 
untuk mendeskripsikan penggunaan ragam 
bahasa dan campur kode kaum waria di Jalan 
Yobar 1 Merauke. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa 
kosakata yang digunakan sebagai kode di antara 
kaum waria ketika mereka berkumpul di Salon 
Hera. 
Tabel 1.  Bentuk Ragam Bahasa yang 
Digunakan Kaum Waria 
Bentuk Ragam 
Bahasa yang 
Digunakan Kaum 
Waria 
Maknanya dalam 
Bahasa Indonesia 
akika, éike 
bhayangkari 
béncés 
bocah 
capcus 
cekong 
cucoq 
di ménés 
éndang 
gedong 
habiba 
ie 
sumpu’ 
kori 
kentil 
kulo 
aku, saya 
bayar besok 
banci 
anak-anak 
cepat 
ganteng 
cocok, bagus 
di mana 
enak 
besar 
habis 
iya 
banyak 
uang 
alat kelamin pria 
saya 
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Bentuk Ragam 
Bahasa yang 
Digunakan Kaum 
Waria 
Maknanya dalam 
Bahasa Indonesia 
lékong 
mékong 
mambu 
mandre 
mendong 
ora 
ojo 
pépong 
panasonic 
rémpong 
ratung 
rebong-rebong 
siaga satu 
sindang 
takara 
tamara 
tamé 
tariti 
téna mi’ 
téong 
wandu 
wedo 
laki-laki 
makan 
bau tak sedap 
makan 
mandi 
tidak 
jangan 
alat kelamin wanita 
panas 
bilang 
ratus (mata uang) 
raba-raba 
siap-siap 
mari 
takut 
tamu 
minum 
tidak 
tidak ada 
kotoran (tahi) 
waria, banci 
perempuan 
Dari ragam bahasa atau kosakata tersebut, 
waria menggabungkannya dengan bahasa 
Indonesia sehingga terjadilah campur kode dan 
ragam bahasa yang terbatas penggunaannya di 
kalangan mereka dan bersifat rahasia. Artinya, 
hanya mereka saja yang mengetahui 
pembicaraan yang sedang berlangsung di antara 
mereka. 
Pada umumnya kaum waria tidak 
sembarang menggunakan ragam bahasa mereka  
karena ragam yang mereka gunakan bersifat 
rahasia. Apabila hanya satu waria di antara orang 
yang bukan waria, ia tidak akan menggunakan 
bahasanya. Sebaliknya, apabila lebih dari satu 
atau ada beberapa waria yang berkumpul, 
pembicaraan yang terjadi di antara mereka 
menggunakan ragam bahasa mereka sehingga 
orang yang bukan waria tidak akan mengerti apa 
yang sedang mereka bicarakan. 
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 
ragam bahasa dan campur kode yang mereka 
gunakan berfungsi sebagai perekat keakraban 
dan persahabatan di antara kaum waria. Dengan 
memiliki bahasa yang bersifat rahasia, kaum 
waria menunjukkan loyalitas dan keakraban di 
antara mereka. Hal ini terjadi karena oleh 
masyarakat kaum waria dianggap sebagai orang 
yang memiliki kelainan dan karena itu sering 
menjadi sasaran olok-olokan masyarakat. Akan 
tetapi, loyalitas yang mereka bangun bersama 
membuat kaum waria merasa nyaman untuk 
melakoni dunianya tanpa menanggung risiko 
dijadikan bahan lelucon oleh masyarakat sekitar. 
Dari hasil observasi dan wawancara, 
ditemukan bahwa kaum waria juga 
menggunakan ragam dan kosakata bahasa 
Indonesia yang diadopsi ke dalam ragam bahasa 
mereka. Di samping itu, mereka menngunakan 
ragam dan kosakata bahasa daerah dalam 
percakapan mereka, yaitu bahasa Jawa dan 
bahasa Makassar. Dalam situasi seperti ini waria 
menggunakan ragam santai dan ragam akrab 
karena kosakata bahasa Indonesia dan unsur 
bahasa daerah dimasukkan ke dalam percakapan 
atau perbincangan yang sedang terjadi di antara 
mereka. 
Ada beberapa kosakata dalam bahasa 
Indonesia yang diadopsi oleh waria ke dalam 
bahasa mereka. Misalnya kata bocah  yang 
dalam bahasa Indonesia (KBBI V) berarti ‘anak 
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(kecil)’ atau ‘kanak-kanak’, dalam ragam bahasa 
waria bermakna ‘anak remaja’ atau ‘anak-anak 
di bawah usia 20 tahun’. Kosakata dalam bahasa 
Jawa yang digunakan oleh mereka, antara lain 
kulo (bahasa Jawa halus) yang artinya ‘saya’; ojo 
(bahasa Jawa kasar ) yang berarti ‘jangan’; wedo 
(bahasa Jawa kasar) yang artinya ‘perempuan’; 
ora (bahasa Jawa kasar)  yang artinya ‘tidak’; 
dan mambu (bahasa Jawa kasar)  yang artinya 
‘bau tidak sedap’. Kosakata bahasa daerah 
Makassar yang biasa digunakan kaum waria 
adalah mandre ‘makan’ dan téna mi ‘tidak ada’. 
Waria juga menggunakan dialek Makassar, 
seperti mi’, miki , na’, kodong, é dédé, iyé. Itulah 
beberapa dialek Makassar yang digunakan waria 
pada saat berbincang-bincang dalam suasana  
yang santai. 
Selain itu, sejumlah kaum waria yang 
berasal dari suku Jawa dan suku Makassar 
mencampurkan beberapa bentuk kosakata ke 
dalam ragam bahasa waria penggunaanya. 
Misalnya ojo ko jali-jali artinya ‘jangan ko 
pergi-pergi’; ojo ko rémpong artinya ‘jangan ko 
bilang’; dan mandré ko artinya ‘makan ko’, tena 
mi’ kori ku artinya ‘uang saya tidak ada, dan iyé 
yang sepadan ya.  
Kosakata atau ragam lainnya diciptakan 
dan menjadi milik kaum waria. Perhatikan 
contoh ragam bahasa atau kosakata waria pada 
tabel berikut. 
 
 
 
Tabel 2.  Bentuk Ragam Bahasa Ciptaan Kaum 
Waria 
Bentuk Ragam 
Bahasa yang 
Digunakan Kaum 
Waria 
Maknanya dalam 
Bahasa Indonesia 
akika, éike 
bhayangkari 
béncés 
capcus 
cekong 
cucoq 
di ménés 
éndang 
gedong 
habiba 
ie 
sumpu’ 
kori 
kentil 
lékong 
mékong 
mendong 
pépong 
panasonic 
rémpong 
ratung 
rebong-rebong 
siaga satu 
sindang 
takara 
tamara 
tamé 
tariti 
téong 
wandu 
aku, saya 
bayar besok 
banci 
cepat 
ganteng 
cocok, bagus 
di mana 
enak 
besar 
habis 
iya 
banyak 
uang 
alat kelamin pria 
laki-laki 
makan 
mandi 
alat kelamin wanita 
panas 
bilang 
ratus (mata uang) 
raba-raba 
siap-siap 
mari 
takut 
tamu 
minum 
tidak 
kotoran (tahi) 
waria, banci 
Dari ragam bahasa atau kosakata tersebut, 
waria melakukan campur kode dalam 
percakapan atau perbincangan yang terjadi di 
kalangan waria saja. Contoh penggunaan 
campur kode dan ragam bahasa kaum waria di 
Jalan Yobar 1 Merauke dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
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Tabel 3.  Campur Kode dan Ragam Bahasa 
yang Digunakan Kaum Waria 
No Ragam Bahasa 
Kaum Waria 
Ragam Bahasa 
Indonesia 
1 Sabar dong akika lagi 
siaga satu nih! 
Sabar saya lagi 
siap-siap nih! 
2 Akika bhayangkari, 
yah? 
Aku bayar besok 
yah? 
3 Dasar bocah nakal! Dasar anak nakal! 
4 Kamu cucoq dengan 
rambut model itu. 
Kamu cocok 
dengan rambut 
model itu. 
5 Capcus sedikitkah! Cepat sedikitkah! 
6 Hiimm,, mékong na’ 
éndang 
Hiimm, makannya 
enak 
7 Aduh ni lékong 
cékong deh. 
Aduh ni laki-laki 
ganteng (cakep) 
deh 
8 Habiba miki’ koriku Habis ni uangku 
9 Selesai mékong tu, 
tamé ko air putih 
bukan langsung tidur. 
Selesai makan tu 
minum air putih 
bukan langsung 
tidur. 
10 Korimu sumpu’ e Uangmu banyak 
11 Kamu di ménés? Eike 
lagi nunggu nih! 
Kamu di mana? 
Saya lagi 
menunggu 
12 Lagi mékong nih. Lagi makan nih. 
13 Limaratung ribu 
ongkos bondingnya 
Lima ratus ribu 
ongkos bondingnya 
14 Ora kori miki’ Tidak ada uang 
15 Ojo ko jali-jali Jangan ko pergi-
pergi 
16 Ojo ko rémpong Jangan ko bilang 
17 Ih, takara Hi, takut 
18 Eike méndong dulu 
na’, mambu n1i 
Aku mandi dulu ya, 
bau ni 
19 Eh wandu, tamaramu 
datang tuh! 
Eh banci, tamumu 
datang tuh! 
20 Ojo ko rebong-rebong 
saku ku! 
Jangan ko raba-
raba sakuku 
21 Nyalakan kipas angin 
dong, panasonic nih! 
Nyalakan kipas 
angin dong, panas 
nih! 
22 Sindang kita tamé! Mari kita minum! 
23 Sindang ko béncés Sini ko, banci 
24 Wow, korimu gedong 
semua 
Wow, uangmu 
besar semua 
25 Wandu ko! Banci ko! 
 
Waria juga menggunakan ragam bahasa 
santai dan ragam bahasa akrab. Ragam bahasa 
atau kosakata yang digunakan hanya dapat 
dimengerti oleh mereka. Karena bahasa yang 
mereka gunakan terdapat unsur leksikal dialek 
dan unsur bahasa daerah, artikulasinya tidak 
jelas dan penggunaan bahasanya tidak lengkap. 
Hal ini terjadi karena di antara mereka sudah ada 
saling pengertian dan memiliki pengetahuan 
yang sama (prinsip kerja sama). Misalnya 
ungkapan wandu ko, béncés ko, dan wandu 
tamaramu datang sering digunakan untuk 
menyapa sesama waria. Bagi mereka, ungkapan-
ungkapan demikian bukan bermakna makian 
atau penghinaan, melainkan sebuah tanda 
keakraban yang tercipta di antara mereka. Di 
sinilah berlaku hipotesis bahwa semakin akrab 
semakin tidak sopan. Sebaliknya, jika orang di 
luar memanggil mereka dengan sebutan 
demikian, hal itu merupakan suatu penghinaan 
atau makian yang dapat membuat mereka 
tersinggung, bahkan marah. 
Penggunaan ragam akrab dan ragam santai 
dapat terjadi di antara sesama waria. Berkaitan 
dengan hal ini, Kridalaksana (2008: 206) 
menjelaskan ragam akrab sebagai ragam bahasa 
yang dipakai bila pembiacara menganggap 
kawan bicara sebagai sesama atau sebagai orang 
yang lebih muda atau lebih rendah statusnya, 
atau bila topik pembicaraan bersifat tidak resmi. 
Selanjutnya, ragam santai (causal level) adalah 
tahap situasional dari bahasa lisan, sebagian 
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ditandai oleh penggunaan slang dan ellipsis, dan 
dipergunakan dalam lingkungan yang akrab.  
Kecuali ragam akrab dan ragam santai, 
bahasa yang digunakan kaum waria bersifat 
rahasia. Artinya, bentuk-bentuk ragam bahasa 
yang digunakan hanya dapat dipahami di antara 
sesama waria. Perbincangan yang dilakukan pun 
tidak selalu menggunakan bahasa kaum waria. 
Pada saat-saat tertentu saja ragam bahasa waria 
dipakai oleh mereka. Misalnya pada saat 
berkumpul bersama-sama atau pada saat 
berbincang-bincang tentang suatu hal yang 
bersifat rahasia maka waria akan menggunakan 
bahasa mereka. Di luar dari situasi tersebut, 
kaum waria melakukan campur kode. 
Berdasarkan data-data linguistik yang 
digunakan kaum waria, dapatlah dikemukakan 
beberapa hal sebagai berikut. 
Pertama,  campur kode yang digunakan 
oleh waria adalah ragam bahasa santai dan 
ragam bahasa akrab. Kaum waria yang 
berkomunikasi itu saling mengenal sehingga 
bahasa yang digunakan sudah tidak asing lagi 
bagi mereka. Dengan demikian komunikasi yang 
dibangun di antara mereka berlangsung dengan 
lancar. Contoh percakapan waria dalam situasi 
santai yang terjadi di  antara mereka sebagai 
berikut. 
(1) Eike mendong dulu na’, mambu ni. 
Aku mandi dulu, bau ni. 
(2) Ojo ko rebong-rebong sakuku. 
Jangan ko raba-raba sakuku 
(3) Ora kori miki’. 
Tidak ada uang 
(4) Korimu sumpu’ e. 
Uangmu banyak. 
(5) Sabar dong akika lagi siaga satu ni! 
Sabar, saya lagi siap-siap nih 
Contoh percakapan waria dalam situasi 
ragam akrab yang terjadi di antara mereka 
sebagai berikut. 
(6) Eh, wandu tamaramu datang tuh. 
(Eh banci, tamumu datang tuh. 
(7) Wandu ko! 
Banci ko! 
Kedua, semua percakapan yang terjadi di 
antara mereka mengandung unsur leksikal dialek 
bahasa Indonesia dan unsur bahasa daerah serta 
penggunaan frasa, klausa, atau kalimat yang 
tidak lengkap. Dengan demikian terjadilah 
campur kode dalam percakapan yang 
berlangsung di antara mereka. 
Ketiga, bahasa yang digunakan oleh waria 
itu bersifat rahasia. Hanya kalangan mereka saja 
yang tahu dan mengerti arti dari ragam bahasa 
yang digunakan. Orang luar tidak dapat mengerti 
apa yang dipercakapkan, bahkan mungkin 
merasa aneh mendengar bahasa mereka. Contoh  
percakapan waria berikut ini tergolong rahasia. 
(8) Akika bhayangkari yah? 
Aku bayar besok, yah?) 
(9) Habiba miki’ koriku. 
Habis ni uangku. 
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Jadi, percakapan yang mereka lakukan 
terasa aneh dan asing bagi orang luar. Arinya, 
orang luar tidak dapat mengerti apa yang sedang 
mereka bicarakan  karena bahasa yang mereka 
gunakan bersifat rahasia. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kaum 
waria yang biasa berkumpul di Salon Hera di 
Jalan Yobar 1 Merauke pada umumnya 
menggunakan ragam bahasa sendiri. Dalam 
keasyikan berbicara yang akrab dan santai (tanpa 
tekanan), mereka melakukan campur kode, yaitu 
menggunakan kosakata ragam/gaya yang satu 
dengan kosakata ragam/gaya yang lain. 
Ragam bahasa yang mereka gunakan 
sudah tidak asing lagi karena mereka sudah 
saling mengenal, dan saling menjadi sesama. 
Komunikasi yang terjalin di antara mereka 
berlangsung dengan lancar tanpa kesulitan 
apapun, baik dalam situasi santai maupun dalam 
situasi akrab. Ekspresi kata-kata yang tidak 
sopan (atau kasar) menurut orang di luar 
kelompok mereka merupakan wujud keakaraban 
dan saling mengakui di antara mereka. 
Dalam percakapan yang akrab dan santau 
di antara mereka, terdapat unsur-unsur leksikal 
dialek bahasa Indonesia dan unsur-unsur bahasa 
daerah (bahasa Jawa dan bahasa Makassar). 
Unsur-unsur bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah yang tercampur itu diucapkan dalam 
bentuk frasa, klausa, atau kalimat. Dengan 
demikian terjadilah apa yang dalam 
sosiolinguistik dikenal sebagai peristiwa campur 
kode. 
Ragam bahasa yang digunakan oleh kaum 
waria itu pada umumnya bersifat “rahasia”. Hal 
ini  berarti makna ragam tersebut hanya dapat 
dipahami di antara mereka, masyarakat di luar 
kelompok mereka tidak memahaminya, bahkan 
menganggapnya aneh. Hal itu tercermin dalam 
bentuk ragam bahasa dan kosakata yang mereka 
ciptakan sendiri. Dengan demikian, ragam 
bahasa dan campur kode itu digunakan untuk 
kepentingan dan kebutuhan komunikasi di antara 
kaum waria. 
Saran 
Dari simpulan yang telah dipaparkan dapat 
dikemukakan bahwa masyarakat pengguna 
bahasa umum hendaknya mempertimbangkan 
pula bahasa sebagai pewujud saling menjadi 
sesama, terutama di dalam setiap percakapan 
yang santai dan akrab. Selanjutnya, masyarakat 
pengguna bahasa umum diharapkan 
memberikan ruang bagi kaum waria untuk 
mengekspresikan ragam bahasa mereka secara 
bebas dan saling menjadi sesama. Bukankah 
kaum waria juga berhak untuk hidup dan 
mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia? 
Akhirnya, penelitian tentang penggunaan ragam 
bahasa dan campur kode kaum waria masih perlu 
dikaji lebih lanjut secara mendalam.  
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